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PENDAHULUAN
Latar Belakang 

Taman merupakan sebuah areal yang berisikan komponen material keras dan lunak yang saling mendukung satu sama lainnya yang sengaja direncanakan dan dibuat oleh manusia dalam kegunaanya sebagai tempat penyegar dalam dan luar ruangan. Adapun elemen pembentuk taman terbagi dua yaitu elemen keras (hard material) dan elemen lunak (soft material).  Tanaman adalah salah satu dari material lunak dari taman. 
Tanaman adalah mahluk hidup yang tidak dapat berpindah tempat dan memproduksi makanannya sendiri. Berdasarkan ciri - ciri fisik, tanaman secara individu atau berkelompok dalam Ruang Terbuka Hijau (RTH) dipilih untuk fungsi dan tujuan tertentu. Fungsi tanaman meliputi: (1) penggunaan untuk ameliorasi iklim, (2) penggunaan untuk merekayasa lingkungan, (3) penggunaan untuk keperluan arsitektural, dan  (4) penggunaan untuk keindahan. 
Adanya sebuah taman di suatu kota, kawasan, atau wilayah mulai dirasakan penting saat ini. Terutama dengan adanya isu global warming yang mulai meresahkan manusia. Keberadaan taman dianggap sebagai sesuatu yang memang harus dimiliki, sebagai usaha untuk meminimalisir dampak global warming. Adanya taman selain memberikan niai estetis, taman juga memberikan nilai fungsional baik berupa kenyamanan, keamanan, bahkan pembentukan karakter seseorang.
Apalagi dengan adanya peraturan pemerintah mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH).  Ruang terbuka hijau adalah ruang yang didominasi oleh lingkungan alami di luar maupun di dalam kota, dalam bentuk taman, halaman, areal rekreasi kota dan jalur hijau (Trancik, 1986). Ruang terbuka hijau (RTH) wilayah perkotaan sebesar 30 persen dari luas wilayah yang dipersyaratkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Tata Ruang (Koran Jakarta, 2010). Dengan adanya peraturan tersebut masing-masing daerah harus segera mengagendakan pembuatan RTH. Adanya RTH juga berfungsi menyerap polusi udara dan sekaligus untuk meningkatkan kualitas udara kota.
Hal yang saat ini menjadi isu adalah bagaimana cara mengurangi dampak global warming, ditengah banyaknya bangunan yang tidak ramah lingkungan, terjadinya peningkatan suhu diperkotaan dengan keterbatasan lahan. Perkembangan pengetahuan saat ini bisa memberikan solusi dengan menjadikan bangunan menjadi sesuatu yang lebih ramah lingkungan yaitu dengan konsep taman vertikal atau vertical garden sebagai salah satu usaha mengurangi dampak efek rumah kaca, sekaligus memberikan nilai keindahan bagi bangunan, memberikan sumbangan oksigen dan memberikan iklim mikro yang nyaman. Ditambah dengan keterbatasan lahan saat ini, sehingga taman vertikal ini akan sangat baik untuk dikembangkan. 


Underpass adalah jalan melintang di bawah jalan lain (Echols, hal 614), atau persilangan tidak sebidang dengan membuat terowongan di bawah muka tanah. Underpass adalah lawan dari flyover, yaitu persilangan tidak sebidang dengan membuat jalan layang. Di kota Bogor terdapat jalan underpass yang tepatnya berada di jalan Sholeh Iskandar. Panjang Underpass tersebut hanya 300 meter  dengan lebar 8 meter x 2 jalur. Sedangkan untuk panjang box tunelnya sendiri hanya 50 m dengan  lebar frontage sekitar 7 m.

Keberadaan jalan ini membantu mengurangi kemacetan. Jalan underpass keberadaan melintang dengan rel kereta listrik. Namun ada beberapa permasalahan muncul saat ini diantaranya adalah vandalisme berupa coret-coretan di dinding jalan tersebut, permasalahan lainnya adalah kemacetan yang terjadi pada pagi hari di jalan tersebut.  Kemacetan yang terjadi mengakibatkan terjaidnya akumulasi gas residu bahan bakar kenderaan berupa karbon monoksida (CO). Gas tersebut adalah gas beracun dan sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. 

Munculnya coretan-coretan pada dinding jalan underpass memberikan pandangan yang kurang baik, apalagi jika coreta-coretan tersebut berupa tulisan ataupun gambar yang mengandung unsur negatif. Hal ini akan mengurangi nilai keindahan. Kemacetan yang sering terjadi di underpass ini mengakibatkan akumulasi gas sisa pembakaran yang memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia.
Polusi dari residu kenderaan tersebut bisa kita minimalisir dengan beberapa cara diantaranya adalah dengan menghadirkan elemen tanaman, terutama tanaman – tanaman yang baik dalam menyerap polutan dan juga tanaman yang memiliki nilai estetika. Jadi, kehadiran elemen tanaman tidak hanya fungsional namun juga memberikan nila ikeindahan bagi jalan tersebut. 
Permasalahan mengenai coreta-coretan di dinding juga bisa kita atasi dengan tetap menghadirkan elemen taman pada dinding jalan underpass. Taman vertikal adalah salah satu solusi teapat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Apalagi saat ini taman vertikal sudah cukup dikenal, dikarenakan kebutuhan akan iklim yang nyaman, dan keinginan baik bagi pengguna taman atau pemilik yang ingin memiliki taman namun memiliki keterbatasan lahan.

Dari permasalahan secara umum kita dapat menyimpulkan bahwa dengan menghadirkan elemen tanaman pada dinding jalan underpass akan membantu mengurangi polusi, mencegah coret-coretan dinding, dan juga sekaligus memberikan nilai estetika dari jalan tersebut.

Perancangan vertical garden atau taman vertikal adalah solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan konsep vertikal garden, sumbangan oksigen (O2) bagi manusia akan semakin bertambah. Konsep ini akan membuat bangunan-bangunan di perkotaan menjadi eco-frendly. Karena salah satu syarat bangunan yang eco-frendly adalah mengurangi pertambahan emisi dan zat-zat yang dapat mengurangi ozon serta energi yang efisien. Vertikal garden dapat membuat gedung pencakar langit di perkotaan menjadi bertambah nilai estetikanya serta menjadi ramah lingkungan (eco-frendly). 
Taman vertikal dapat menciptakan iklim sendiri yang spesifik dan menciptakan iklim mikro yang  nyaman di sekitarnya. Model ini didominasi oleh tanaman, karena tanaman berperan penting dalam keseimbangan lingkungan.   Vertical garden bisa membantu mengurangi dampak global warming walau dengan skala mikro. 
Perancangan taman vertikal yang dibuat di dinding jalan underpass ini tidak hanya sekedar taman vertikal yang biasa. Namun, beberapa bagian atau segmen dari taman vertikal ini akan menggunakan barang bekas berupa botol bekas air mineral. Botol bekas tersebut akan digunakan sebagai tempat untuk media tanam.
Jadi, perancangan taman vertikal di dinding jalan underpass ini akan memberikan manfaat yang cukup  baik diantaranya, mencegah kegiatan negatif berupa coret-coretan didinding, mengurangi polusi, memberikan nilai estetika dinding jalan underpass, menerapkan kegiatan penggunaan kembali barang-barang bekas dan juga penerapan keilmuan terutama di bidang arsitektur lanskap.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas kita dapat mengetahui permasalahan yang ada. Misalnya : dinding jalan underpass terdapat banyak coretan-coretan, kemacetan sering terjadi di jalan ini terutama pada pagi hari yang secara tidak langsung akan mengakumulasi gas sisa kenderaan dan meningkatkan polusi, dan banyaknya barang bekas yang masih bisa kita gunakan.
Rumusan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah taman vertikal yang dibuat didinding jalan underpass dapat mencegah tindakan coret-coretan?
2. Apakah taman vertikal yang dibuat didinding jalan underpass dapat membantu mengurangi polusi?
3. Jenis tanaman apa saja yang akan di gunakan pada taman vertikal yang memiliki nilai fungsional dalam artian mengurangi polusi dan estetis?
4. Pola desain seperti apa yang akan digunakan pada perancangan taman vertikal ini?
5. Konstruksi taman seperti apa yang akan digunakan?
Tujuan 

Tujuan program penulisan karya ini adalah 
1. menciptakan taman yang dapat mencegah tindakan coret-coretan pada dinding jalan underpass
2. menciptakan taman yang dapat mengurangi polusi secara mikro, pada jalan underpass
3. menciptakan taman vertikal dengan pemanfaatan barang bekas

4. memberikan iklim mikro yang cukup baik
5. menambaha nilai estetika pada dinding jalan underpass
6. melakukan pengujian terhadap barang bekas yang akan digunakan pada perancangan taman vertikal ini
7. mengetahui dampak adanya taman ini terhadap lingkungan

8. mengetahui jenis tanaman yang cocok untuk digunakan pada taman vertikal di dinding jalan underpass ini
Manfaat Program

Manfaat program penulisan karya ini: 
1. berkurang atau tercegahnya tindakan coret-coretan
2. memberikan iklim mikro yang cukup nyaman
3. mengetahui jenis-jenis tanaman yang digunakan pada taman vertikal
4. mengetahui jenis tanaman yang mampi menyerap polutan dengan baik
5. memberikan nilai estetika pada dinding jalan underpass
6. dapat menerapkan ilmu yang terkait dengan arsitektur lanskap, khususnya tentang perancangan
7. penggunaan barang bekas yang ada dilingkungan
8. bagi ilmu pengetahuan dapat dijadikan bahan kajian penelitian

9. bagi lingkungan adanya alat ini dapat membantu tetap terjaganya lingkungan 
10. bagi masyarakat mendapatkan manfaat secara tidak langsung yaitu merasakan kenyamanan lingkungan yang nyaman
11. turut memberi solusi atas isu lingkungan dengan membantu menguragi polusi di lahan perkotaan
12. pihak swasta khususnya yang bergerak di bidang bisnis penyedia tanaman 
TELAAH PUSTAKA

RTH (Ruang Terbuka Hijau) 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah Ruang yang didominasi oleh lingkungan alami di luar maupun didalam kota, dalam bentuk taman, halaman, areal rekreasi kota dan jalur hijau (Trancik, 1986).


Pada dasarnya RTH mempunyai fungsi dasar yaitu:

1. Berfungsi secara sosial yaitu fasilitas untuk umum dengan fungsi : rekreasi, pendidikan dan olahraga. Dan menjalin komunikasi antar warga kota.

2. Berfungsi secara fisik yaitu sebagai paru-paru kota, melindungi : sistem air, peredam bunyi, pemenuhan kebutuhan visual, menahan perkembangan lahan terbangun/sebagai penyangga, melindungi warga kota dari polusi udara

3. Berfungsi sebagai estetika yaitu pengikat antar elemen gedung dalam : kota, pemberi ciri dalam membentuk wajah kota dan unsur dalam penataan arsitektur perkotaan.

Penduduk berhak mendapatkan lingkungan yang nyaman, sehat dan estetis. Oleh karena itu, perlu perlindungan dari berbagai masalah lingkungan yang merugikan. Salah satu caranya adalah dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas penghijauan di suatu kota. Salah satu caranya adalah dengan pembuatan RTH dalam bentuk taman kota.  
Taman
Eckbo (1964) mengemukakan bahwa taman adalah ruang yang memiliki keterbatasan penggunaan dan bentuk yang fleksibel, dibangun dengan konstruksi yang minimum dan memaksimalkan material alami tanpa diproses terlebih dahulu, untuk beristirahat-viewing, kontemplasi, mediasi, tidur, bermimpi, sosialisai yang pasif dan bermain bebas.

Taman merupakan area yang cukup luas untuk pengasingan dari keramaian kota dan kadang-kadang sebagai sarana rekreasi aktif. Taman merupakan hubungan antara manusia dengan dunia dimana dia tinggal, untuk manusia dalam berbagai tingkatan usia dapat merasakan apa yang dibutuhkan dalam mencari kedamaian dengan alam sekitarnya. Taman dapat memberikan dua kesenangan yang berbeda, kesenangan dalam keindahan dari tanaman dan kesenangan taman secara keseluruhan, sebagai sebuah dunia untuk ditinggali dan untuk dilihat.

Vertical Garden
Vertical garden dipelopori oleh Patrick Blanc yang berasal dari Perancis. Vertical garden adalah suatu jawaban dari permasalahan saat ini. Selain itu dorongan lain muncul karena lahan yang semakin sempit dipenuhi bangunan-bangunan tinggi. Hal tersebut juga diikuti dari isu-isu pemanasan global yang semakin marak. Manusia dengan keadaan tersebut akan berpikir untuk mengembalikan keseimbangan sebuah sistem alam. 

Dengan konsep vertikal garden, sumbangan oksigen (O2) bagi manusia akan semakin bertambah. Konsep ini akan membuat bangunan-bangunan di perkotaan menjadi eco-frendly. Karena salah satu syarat bangunan yang eco-frendly adalah mengurangi pertambahan emisi dan zat-zat yang dapat mengurangi ozon serta energi yang efisien. 

Vertical garden dapat menciptakan iklim sendiri yang spesifik dan menciptakan iklim mikro yang  nyaman di sekitarnya. Model ini didominasi oleh tanaman, tanaman berperan penting dalam keseimbangan lingkungan. Konsep ini memberikan manfaat, (1) menambah keindahan alami lingkungan, (2) menciptakan taman indah di lahan terbatas, (3) mengurangi tingkat kebisingan suara, (4) mengurangi polusi udara, (5) menangkap partikel-partikel polutan, (6) meningkatkan suplai oksigen ( Blanc, 2008). 
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Gambar 1. Vertical Garden
(Sumber : http://www.google.co.id/imglanding?q=vertical+garden. [21 Februari 2011])
Perancangan Vertical  Garden
Perancangan vertical garden merupakan hasil kreasi yang inovatif untuk menumbuhkan tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media pertumbuhan. Ditemukannya sistem pertumbuhan vertical garden, maka berkurangnya beban yang harus ditopang pada sebuah dinding sehingga memudahkan dalam penataan desain taman vertikal dalam skala dinding yang luas. Perancangan vertical garden dapat menjadi solusi pembuatan taman pada lokasi lahan yang terbatas.
Dalam perancangan vertical garden, Menurut Tambayong (2009),  ada beberapa teknik yang digunakan yaitu dengan planter box, modul dan substrat. Penggunaan teknik tersebut disesuaikan dengan kondisi bangunan. Teknik-teknik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Teknik plannter box menggunakan wadah yang disusun secara tegak yang di dalamnya diberi media.

b. Teknik modul, merupakan modifikasi pot yang dirancang khusus untuk taman vertikal. Modul dipasang pada kerangka besi yang direkatkan pada dinding bangunan.

c. Teknik substrat, merupakan teknik penanaman vertical garden dimana tanaman  yang digunakan langsung ditanam pada kulit bangunan. 

Menurut Blanc (2008), Media penanaman taman vertikal yang digunakan untuk bangunan yang tinggi yaitu menggunakan felt. Felt adalah bahan semacam kain yang dibuat dari bulu binatang. Bahan ini digunakan untuk tempat pegangan akar. Sehingga memungkinkan membuat zona perakaran yang tipis, tidak lebih dari 5 cm. 
Jalan  Underpass Sholeh Iskandar Bogor

Underpass adalah jalan melintang di bawah jalan lain (Echols, JM, hal 614), atau persilangan tidak sebidang dengan membuat terowongan di bawah muka tanah. Underpass adalah lawan dari flyover, yaitu persilangan tidak sebidang dengan membuat jalan layang. Jalan underpass Sholeh Iskandar ini underpass dibuat dua jalur untuk kendaraan yang melintas dari dua arah berlawanan. Sedangkan dua jalur lainnya untuk kendaraan yang akan berputar menuju Jalan Kebonpedes dan Cilebut.

Di kota Bogor terdapat jalan underpass yang tepatnya berada di jalan Sholeh Iskandar. Panjang Underpass tersebut hanya sekitar 300 meter  dengan lebar 8 meter x 2 jalur. Sedangkan untuk panjang box tunelnya sendiri hanya 50 m dengan  lebar frontage sekitar 7 m.


Keberadaan jalan ini membantu mengurangi kemacetan. Namun ada beberapa permasalahan muncul saat ini diantaranya adalah vandalisme berupa coret-coretan di dinding jalan tersebut, permasalahan lainnya adalah kemacetan yang terjadi pada pagi hari di jalan tersebut.  Munculnya coretan-coretan pada dinding jalan underpass ini akan mengurangi nilai keindahan jalan.
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Gambar 2 . Coreatan pada Dinding Underpass Sholeh Iskandar Bogor
(Tanggal pengambilan gambar : 21 Februari 2011)


Kemacetan yang terjadi mengakibatkan terjaidnya akumulasi gas residu bahan bakar kenderaan berupa karbon monoksida (CO). Gas tersebut adalah gas beracun dan sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Kemacetan yang sering terjadi di underpass ini mengakibatkan akumulasi gas sisa pembakaran yang memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia.
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Gambar 3. Kemacetan di Underpass Sholeh Iskandar Bogor
(Sumber : http://www.radar-bogor.co.id/index.php?rbi=berita.detail&id=58742
 [ 02 Maret 2011 ]) 
Tanaman Penyerap Polutan
Gas CO yang dihasilkan rokok, asap kendaraan dan dapur terhisap oleh manusia melalui proses pernafasan, kemudian gas CO tersebut akan ikut dalam aliran darah termasuk aliran darah jantung. Hal inilah yang mengakibatkan gangguan kesehatan pada manusia.
Kemampuan tanaman dalam menyerap zat-zat beracun sudah diteliti oleh nasa (national aeronautic and space administration). fakta-fakta yang ditemukan :

1. Penelitian awal dilakukan dengan meletakkan 50 pohon tanaman hias,diantaranya sanseivera, philodendron, spathiphillum, lili paris, aglaonema dalam sebuah ruangan tertutup dan mengandung gas beracun, ternyata tanaman tersebut tetap bisa hidup.
2.   Bagian tanaman yang menyerap racun adalah daun dan akar. Oleh kedua bagian ini, udara berpolutan diserap untuk kemudian dilepaskan lagi dalam bentuk udara bersih.

3.   Dalam 24 jam, beberapa tanaman tertentu bahkan dapat mengurangi kadar zat beracun di udara sampai 87 %
4.  Untuk merasakan manfaat dari tanaman penghisap racun ini, setidaknya tempatkan satu pot tanaman untuk luasan ruang sekitar 3m x 3m
Saat tanaman bernafas, akan menyerap polutan seperti karbon dioksida dan gas beracun lainnya. Polutan atau gas beracun yang telah diserap stomata (Mulut daun) akan memasuki sistem metabolisme dalam tubuh tanaman. Polutan yang telah diserap kemudian dikirim ke akar, pada bagian akar, mikroba melakukan proses detoksifikasi. Melalui proses ini, mikroba akan menghasilkan suatu zat yang diperlukan oleh tanaman. Dalam proses pernapasan tersebut dihasilkan gas yang bermanfaat bagi manusia yaitu berupa oksigen. 
Adapun beberapa tanaman yang cukup baik dalam menyerap polutan adalah : Lidah mertua (Sansevieria), Blanceng (Dieffenbachia spp), Sri Rejeki (Aglaonema ), Palem Kuning (Chrysalidocarpus lutescens), Spathiphyllum (Spathiphyllum clevelandii), Hanjuang (Dracaena fragrans), Gerbera (Gerbera jamesonii), Lili Paris (Chlorophytum comusum), Maranta (Marantha leuconeura), Wali Songo (Schefflera grandiflora), Sirih belanda (Epipremnum aureum), Pandan Bali (Pandanus tectona)dan Puring (Codiaeum variegatum)
METODE PENULISAN
Kerangka Pemikiran
Metode penulisan pada penulisan karya ilmiah ini adalah dengan telaah pustaka, diskusi dengan dosen dan orang – orang yang pernah lolos PKM sebelumnya, serta pihak yang terkait dengan lanskap. Metode penulisan yang digunakan penulis dalam penyusunan karya tulis ini terdiri dari penentuan kerangka pemikiran, gagasan, pengumpulan data dan informasi, pengolahan dan analisis data, rumusan solusi, dan pengambilan simpulan dan saran. 
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Prosedur Perancangan Vertical Garden Pada Dinding Jalan Underpass Sholeh Iskandar  Bogor :  
1. Inventarisasi
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Gambar 5. Denah Tampak atas Underpass Sholeh Iskandar Bogor

(Sumber : Googleearth.com [21 Februari 2011])
(Tanpa Skala)
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Gambar 6. Kondisi umum Underpass Sholeh Iskandar Bogor
(Tanggal pengambilan gambar : 21 Februari 2011)
Lokasi


: Berada di Jalan sholeh Iskandar, Bogor

Panjang Underpass 
: 500 meter  
Lebar


: 8 meter x 2 jalur. 
Panjang box tunelnya : 50 m 
Lebar frontage 
: 7 m
Jumlah Jalur

: 2 
2. Analisis
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Gambar 7. Kondisi Dinding Underpass Sholeh Iskandar Bogor
(Tanggal pengambilan gambar : 21 Februari 2011)
Dinding jalan underpass :
· Permasalahan 
:Muncul coret-coretan pada dinding jalan underpass 
· Solusi

:Membersihkan coretan, atau dengan melakukan tindakan pencegahan dengan menghadirkan tanaman melalui perancangan taman vertikal
Kemacetan :

· Permasalahan
:Mengakibatkan polusi udara dan penurunan kualitas lingkungan di sekitar lokasi

· Solusi

:Reduksi gas sisa pembakaran dengan menghadirkan tanaman yang mampu menyerap polutan.
3. Block Plan 
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Gambar 8. Block Plan Taman Vertikal
4. Site Plan
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Gambar 9. Site plan, Detail Spot dan Perspektif
5. Detail Perancangan
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Gambar 10. Detail Perancangan (Elemen Tanaman) 
Keterangan Proses :
Proses perancangan taman vertikal ini memiliki beberapa tahapan diantaranya : (1) Inventarisasi, Pada tahap ini dilakukan pengamatan dan pendataan terhadap apa saja yang telah ada di tapak, atau dengan kata lain memperhatikan kondisi eksisting tapak. Pengamatan secara lansung dilakukan untuk mendapatkan feel of the land pada kasus ini tapak yang akan dirancang adalah dinding jalan underpass sholeh iskandar. Inventarisasi tapak bertujuan untuk memperoleh data fisik, data biofisik dan data sosial. Namun pada karya tulis ini tidak dicantumkan keseluruhan data. Invetarisasi ini untuk mendapatkan data primer, data sekunder juga diperoleh baik melalui internet ataupun media cetak lainnya. Kemudian, data-data yang ada digunakan untuk keperluan tahap berikutnya yaitu analisis. (2) Analisis, Analisis bertujuan menentukan perubahan apa yang harus dibuat untuk lanskap tersebut agar lebih baik, analisis dilakukan terhadap data-data yang diperoleh dari  hasil inventarisasi. Analisis disesuaikan dengan tujuan dari perancangan yang akan dilakukan. (3) Block Plan, pada tahap ini dilakukan blok-blok dari elemen-elemen pengisi taman vertikal. Blok ini lebih difokuskan terhadap zonasi ataupun pembagian tanaman. (4) Site Plan, Tahap ini menunjukkan rancangan tapak dalam bentuk dua dimensi yang sudah selesai. Gambar ini menujukkan tampak atas dari rancangan. Pada tahap ini juga dilengkapi dengan gambar detail spot dan perspektif untuk lebih menunjukkan rancangan secara tiga dimensi agar terlihat lebih nyata. Pembuatan gambar tiga dimensi ini menggunakan software sketch up dan menggunakan software lainnya seperti Autocad 2009, dan adobe photoshop. Dan, (5) Detail Perancangan (Elemen Tanaman), detail perancangan menunjukkan gambar-gambar baik dua dimensi dan tiga dimensi dari beberapa elemen penyusun taman vertikal ini dan juga dilengkapi dengan immage refference. 

Gambar 11. Tahapan Metode Penulisan

Gagasan
Gagasan muncul berdasarkan pengamatan pada beberapa permasalahan yang ada di lingkungan khususnya bidang arsitektur lanskap yang terkait masalah lingkungan terutama akibat dampak global warming (skala makro) dan pencemaran lingkungan akibat polusi kenderaan (skala mikro) pada kasus jalan underpass bogor. Dari permasalahan tersebut diberikan solusi yang tepat pada permasalahan tersebut melalui diskusi kelompok sesama mahasiswa dan diskusi dengan dosen pembimbing.
Pengumpulan Data

Data – data yang didapat dengan mencari data sekunder dan data primer. Data sekunder yang diperoleh melalui pencarian pustaka berupa buku, artikel, jurnal, sekripsi, internet, majalah, dan bahan perkuliahan. Sedangkan data primer didapat dengan survei, pengamatan langsung, wawancara pengguna jalan underpass, pekerja pembersih coretan, dan dosen. 
Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan secara kualitatif dengan penjabaran analisis deskriptif.
Perumusan Solusi
Perumusan solusi diperoleh dari hasil analisis data, sehingga dapat mengatasi permasalahan yang ada secara efektif dan tepat.

Penarikan Kesimpulan dan Saran 
Penarikan kesimpulan didapat dari pembahasan sehingga dapat dihasilkan saran yang berkaitan dengan permasalahan yang ada. 
ANALISIS DAN SINTESIS
Di kota Bogor terdapat jalan underpass yang tepatnya berada di jalan Sholeh Iskandar. Panjang Underpass tersebut 300 meter  dengan lebar 8 meter x 2 jalur. Sedangkan untuk panjang box tunelnya sendiri hanya 50 m dengan  lebar frontage sekitar 7 m.

Keberadaan jalan underpass Sholeh Iskandar Bogor membantu mengurangi kemacetan. Jalan underpass ini melintang terhadap jalan jalur kereta listrik tujuan Bogor-Jakarta. Sehingga, jalan ini sangat membantu mengurangi kemacetan. Pengguna kenderaan bermotor bisa tetap berjalan walau ada kereta yang melintas.
Namun, saat ini ada beberapa permasalahan muncul diantaranya adalah tindakan vandalisme berupa coret-coretan di dinding jalan tersebut, permasalahan lainnya adalah kemacetan yang terjadi pada pagi hari di jalan tersebut.  Kemacetan yang terjadi mengakibatkan terjaidnya akumulasi gas residu bahan bakar kenderaan berupa karbon monoksida (CO). Gas tersebut sangat berbahaya bagi manusia. 


Munculnya coretan-coretan pada dinding jalan underpass memberikan pandangan yang kurang baik, apalagi jika coreta-coretan tersebut baik berupa tulisan ataupun gambar merupakan suatu hal yang mengandung unsur negatif. Hal ini akan mengurangi nilai keindahan lanskap jalan tersebut. 

Polusi dari residu kenderaan tersebut bisa kita minimalisir dengan beberapa cara diantaranya adalah dengan menghadirkan elemen tanaman, terutama tanaman – tanaman yang baik dalam menyerap polutan dan juga tanaman yang memiliki nilai estetika. Jadi, kehadiran elemen tanaman tidak hanya fungsional namun juga memberikan nila ikeindahan bagi jalan tersebut. 
Solusi dari kedua permasalahan tersebut adalah dengan perancangan taman vertikal pada dinding jalan  underpass tersebut. Perancangan taman ini juga didukung dengan konstruksi bagian atas dinding yang cukup kuat dan juga bagian bawah dari dinding memiliki ruang yang cukup untuk penanaman dengan menggunakan pot ataupun planter box. 
Perancangan taman vertikal ini juga akan menggunakan barang bekas berupa botol bekas air mineral yang akan digunakan sebagai tempat media tanam.  Tanaman-tanaman yang akan digunakan pada taman vertikal ini menggunakan tanaman yang mampu menyerap polutan dan dikombinasikan dengan tanaman yang memiliki nilai estetika. Sehingga taman ini nantinya tidak hanya fungsional namun juga estetis.

Jadi, perancangan taman ini akan memberikan manfaat yang cukup besar diantaranya :

1. Menghindari / mencegah tindakan vandalisme berupa coretan-coretan pada dinding jalan underpass. 
2. Menciptakan lingkungan yang cukup baik dan meningkatkan kualitas lingkungan

3. Penerapan konsep perancangan yang sustainability dengan memanfaatkan barang bekas

4. Menambah nilai estetika jalan

5. Upaya penerapan ilmu pengetahuan yang didapat selama proses perkuliahan yang terkait dengan bidang arsitektur lanskap
PENUTUP
Kesimpulan 

Jalan underpass sholeh Iskandar Bogor cukup membantu mengurangi kemacetan. Keberadaan jalan ini memotong jalur kereta listrik, sehingga mengefisienkan waktu tempuh. Namun, saat ini muncul beberapa permasalahan dintaranya munculnya tindakan vandalisme berupa coretan-coretan pada dinding jalan underpass, hal ini mengurangi nilai keindahan jalan tersebut. Permasalahan lainnya adalah kemacetan yang biasanya terjadi di pagi hari di jalan tersebut. Hal tersebut megakibatkan akumulasi residu bahan bakar kenderaan, yang mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan dan membahayakan kesehatan manusia. Solusi yang cukup baik dari permasalahan diatas adalah dengan perancangan taman vertikal. Keberadaan taman vertikal pada dinding ini akan menutupi dinding jalan, sehingga dapat mencegah tindakan vandalisme. Taman vertikal yang dirancang berisi tanaman-tanaman yang tidak hanya memiliki nilai estetika namun berisi tanaman –tanaman yang baik dalam menyerap polutan. Sehingga keberadaan taman ini akan membantu mengurangi polusi di sekitar jalan tersebut. Perancangan taman vertikal ini juga memanfaatkan botol bekas sebagai tempat media tanam. Jadi, perancangan taman vertikal pada dinding jalan underpass ini akan sangat bermanfaat baik bagi manusia maupun lingkungan yang lebih baik.
Saran

Taman vertikal yang dirancang didinding jalan ini merupakan solusi yang cukup baik untuk mengatasi permasalahn tersebut. Jadi, sebaiknya perancangan taman ini diharapkan bisa direalisasikan, karena akan memberikan manfaat tidak hanya bagi manusia tetapi juga untuk meningkatkan kualitas lingkungan. Perancangan taman ini juga memanfaatkan barang bekas, sehingga membantu mengurangi biaya pembuatan taman sekaligus sebagai tindakan ramah lingkungan. Semoga gagasan tertulis yang berisi perancangan taman vertikal di dinding jalan underpass Sholeh Iskandar Bogor ini bisa lolos, sehingga memiliki nilai tambah untuk digunakan sebagai pertimbangan bagi pihak terkait terutama Pemerintah Daerah Bogor. Dan juga bisa menjadi alterntaif untuk meningkatkan kualitas lingkungan yang lebih baik.
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1. Dimensi Taman vertikal
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Gambar 12. Dimensi Taman Vertikal

2. Detail Konstruksi Taman vertikal
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Gambar 13. Detail Konstruksi Taman Vertikal
Lampiran 2. Vertical Garden di Singapura
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Gambar 14. Taman Vertikal di Singapura
(Tanggal Pengambilan Gambar : 23 Februari 2011)
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Gambar 15. Taman Vertikal di Singapura (2)
(Sumber : http://www.google.co.id/images?um=1&hl=id&biw=1280&bih=581&tbs=isch%3A1&sa=1&q=taman+vertikal+di+singapore = [ 27 Februari 2011]) 

RUANG TERBUKA HIJAU





UNDERPASS BOGOR





RTH perkotaan sebesar 30 % dari luas wilayah 





Bentuk RTH yang fungsional dan estetis





TAMAN





PERMASALAHAN





KEMACETAAN


-Polusi


-Akumulasi karbonmonoksida








DINDING BANYAK CORETAN


- Mengurangi nilai estetika


- Bentuk prilaku yang kurang baik








KETERBATASAN LAHAN





SOLUSI





Memanfaatkan barang bekas (Botol bekas) sebagai tempat media tanam





TAMAN VERTIKAL





Manfaat :


-Pemanfaatan lahan sempit sebagai   


   taman


-Mencegah tindakan vandalisme 


   berupa coretan dinding


-Mengurangi dampak polusi


-Perbaikan lingkungan skala mikro


-Menciptakan tambahan keindahan


   jalan 





Gambar 4. Kerangka Pemikiran








Keterangan :


Besi trotoar  jalan  ini akan digunakan untuk menggantungkan beberapa bagian dari pot tanaman dan sebagian untuk meletakkan pot yang tarbuat dari botol bekas





Setengah bagian ini akan digunakan sebagai tempat meletakkan planter box





Keterangan :


� (80 cm)





Keterangan : 


1. Tanaman Rambat Berbunga


2. Tanaman Anti Polutan


3. Tanaman Gantung


4. Tanaman Merambat Pada Dinding


5. Tanaman Berbunga
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Dolar-dolaran


(Ficus repens)
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Thunbergia


(Thunbergia sp)
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Lidah Mertua


(Sansvieria)
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Sirih Belanda


(Scindaptus aureus)


�





Bunga kertas


(Bougenvillea sp)
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Lili paris


(Chlorophytum comosum)
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TEORI





GAGASAN





FAKTA DILAPANGAN





Pengumpulan Data





Data Primer





Data Skunder





Pengolahan dan analisis data





Perumusan Solusi





Penarikan Kesimpulan dan Saran
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Material  planter box terbuat dari perkerasan semen


�


(Image Refference)


(Sumber : http://www.google.co.id/imglanding?q=planter+)
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Penggunaan botol bekas sebagai tempat media tanam.








